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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam dunia elektronika saat ini sedang populer penggunaan mikrokontroler. Mikrokontroler memang mempunyai berbagai kelebihan dibandingkan mikroprosesor dalam beberapa aplikasi karena ukurannya yang kecil dan berbagai piranti yang built-in di dalamnya (memori, I/O, dan CPU). Karenanya mempelajari mikrokontroler menjadi penting untuk mengikuti perkembangan jaman.

Mikrokontroler adalah salah satu bagian dasar dari suatu sistem komputer. Meskipun mempunyai bentuk yang jauh lebih kecil dari suatu komputer pribadi dan komputer mainframe, mikrokontroler dibangun dari elemen-elemen dasar yang sama. Secara sederhana, komputer akan menghasilkan keluaran yang khusus berdasarkan masukan yang diterima dan program yang dikerjakan.

Seperti umumnya komputer, mikrokontroler adalah alat yang mengerjakan instruksi-instruksi yang diberikan kepadanya. Artinya, program adalah bagian terpenting dan utama dari suatu sistem terkomputerisasi. Program ini menginstruksikan komputer untuk melakukan jalinan yang panjang dari aksi-aksi sederhana untuk melakukan tugas yang lebih kompleks yang sesuai dengan masukan. 

Salah satu mikrokontroler yang populer saat ini adalah MC68HC11 buatan MotorolaTM.  Mikrokontroler MC68HC11 termasuk yang paling canggih dikelasnya. Peralatan masukan-keluarannya sangat lengkap, disamping interface paralel yang dimilikinya juga terdapat 2 macam interface serial, yang pertama dinamakan SCI (Serial Communication Interface) yang setara dengan UART, yang kedua adalah SPI (Serial Peripheral Interface), suatu teknik interface seri secara sinkron.

Berdasarkan fasilitas-fasilitas yang dimiliki, pada umumnya mikrokontroler dapat digunakan sebagai aplikasi yang bermanfaat bagi kehidupan manusia seperti pengukur suhu, pengendali kecepatan motor, pengaturan lampu lalu lintas, dan sebagainya. Sistem otomatisasi berbasis mikrokontroler ini merupakan bagian yang tak terelakkan dalam persaingan bisnis global. Oleh karena itu dalam karya tulis ini penulis memilih judul “Pengendali Suhu Dengan Mengatur Kecepatan Kipas Menggunakan Mikrokontroler MC68HC11” yang merupakan wujud penerapan mikrokontroler dalam pengendalian suhu dan kecepatan motor (kipas).

B. PERMASALAHAN

Suhu merupakan salah satu komponen dalam kehidupan yang sangat besar pengaruhnya terhadap benda-benda yang memerlukan kestabilan temperatur disekitar maupun terhadap benda itu sendiri. Suhu atau temperatur suatu ruangan yang dibaca oleh sensor suhu dapat diatur dengan alat pendingin yang dikontrol dengan menggunakan suatu perangkat keras yang terprogram beserta beberapa alat penunjangnya.

Dari fenomena ini sebenarnya ada ketergantungan antar beberapa alat tersebut. Suhu dapat dipertahankan atau diatur oleh alat, sementara alat tersebut bekerja berdasarkan suhu yang berada disekitarnya. Sehingga suhu dan alat-alat ini saling memberikan informasi untuk menghasilkan suhu yang diinginkan. 

Selama proses pengukuran, terdapat dua gejala yang berlangsung, yaitu gejala elektris yang bekerja pada mikrokontroler dan gejala fisis pada suhu. Besaran elektris yang dihasilkan adalah besaran elektris analog, sedangkan gejala fisis dapat diubah menjadi besaran listrik yang sebanding dengannya.

Permasalahan yang dihadapi adalah bagaimana memberikan informasi suhu yang tepat dengan mikrokontroler sebagai pengendali sehingga pengaturan terhadap alat pendingin (kipas dengan menggunakan motor DC) dapat berjalan sesuai keadaan suhu yang diinginkan. 

Permasalahan tersebut dapat ditanggulangi dengan menggunakan interface yang akan memanfaatkan mikrokontroler sebagai pengendali dan perangkat lunak sebagai media untuk pemrosesan data dari sistem perangkat keras yang digunakan. Peragkat lunak ini dipergunakan untuk membaca informasi suhu, mengatur kecepatan motor (kipas) berdasarkan informasi suhu tersebut dan kemudian besaran suhu dapat ditampilkan kepada pengguna. Perangkat lunak yang digunakan adalah pemrograman bahasa Assembly. 

C. BATASAN MASALAH

Agar dalam penyusunan TGA ini masalah tidak terlalu luas maka masalah tersebut dibatasi sebagai berikut: 

1. Yang dikendalikan hanya suhu dengan mengatur kecepatan motor (kipas), tidak mengendalikan pemanas (lampu diatur secara manual)

2. Yang ditampilkan pada LCD hanya hasil pengukuran suhu, tidak menampilkan banyaknya putaran motor (rpm).

3. Range (ruangan) pengukuran suhu dibatasi pada ruangan dengan luas 12 x 12 x 30 cm 

D. TUJUAN PENULISAN

Adapun tujuan penulisan dalam karya tulis ini adalah sebagai berikut.

1. Memperkenalkan dan memanfaatkan Mikrokontroler MC68HC11A1 sebagai alat pengendali suhu dan mengatur kecepatan motor.

2. Menerapkan teori yang digunakan selama kuliah dengan pengembangan-pengembangan berdasarkan bidang keilmuan yang saling berkaitan.

3. Untuk memenuhi salah satu persyaratan menyelesaikan studi pada jenjang Diploma Tiga (D3) Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer AKAKOM Yogyakarta.

4. Mempersembahkan bagi mahasiswa Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer AKAKOM Yogyakarta pada umumnya, dari jurusan Teknik Komputer pada khususnya sebagai studi banding dengan karya ilmiah yang lain.

E. SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk mempermudah pemahaman dalam penulisan, karya tulis ini telah disusun menjadi beberapa sub bab yang terangkum dalam 5 bab. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut.

Bab I.
PENDAHULUAN

Berisikan pendahuluan yang membahas tentang latar belakang masalah, Permasalahan, Batasan Masalah, Tujuan Penulisan, dan Sistematika Penulisan secara umum.

Bab II.  
TINJAUAN UMUM MIKROKONTROLER MC68HC11A1


Pada bab ini dijelaskan tentang fungsi-fungsi, fasilitas-fasilitas yang  dimiliki oleh mikrokontroler M68HC11.

Bab III. 
PERANGKAT KERAS

Pada bab III dijelaskan tentang perancangan perangkat keras untuk pengendali suhu dengan mengatur kecepatan kipas menggunakan mikrokontroler M68HC11. 

Bab IV. 
PERANGKAT LUNAK

Pada bab IV ini dijelaskan mengenai perangkat lunak dan hasil pengukuran suhu serta mengatur kecepatan motor DC (kipas)

Bab V. 
PENUTUP


Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran.
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